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Penyakit Cacingan (Helminthiasis) merupakan salah satu penyakit infeks
yang disebabkan oleh cacing perut yang penularannya melaui tanah dan dapat
mempengaruhi terhadap kualitas sumber daya manusia,

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan perbedaan higiene perorangan
(kebiasaan mencuci tangan,memotong kuku,memakai alas kaki,mandi dan bermain di
tanah) di SDN 1 Libuo dan SDN 1 Maleo. Jenis penelitian yang digunakan adalah
Observasional analitik dengan rancangan cross sectional study. Populasi dan sampel
dalam penédlitian ini adaah seluruh Siswa SDN 1 Libuo kelas 1 sampa kelas 3
dengan jumlah 48 siswa dan seluruh siswva SDN 1 Maeo Kelas 1 sampai kelas 3
dengan jumlah 66 siswa dengan total 114 siswa dengan tekhnik Total sampling.
Anaisis statistik menggunakan uji t test.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahwa dari kelima aspek hygiene
perorangan yang meliputi kebiasaan mencuci tangan, kebiasaan memotong kuku,
kebiasaan memakal alas kaki, kebiasaan mandi, dan kebiasaan bermain di tanah,
memiliki perbedaan, dan untuk kejadian kecacingan juga terdapat perbedaan antara
SDN 1 Libuo dan SDN 1 Maleo.

Diharapkan untuk pihak sekolah agar dapat memberikan informasi kepada siswa
khususnya di SDN 1 libuo dan SDN 1 maleo tentang hygiene siswa dengan kejadian
penyakit kecacingan, serta dapat memberikan pengarahan dan penyuluhan tentang
hygiene perorangan khususnya kebersihan diri mengenai cara mencuci tangan yang
baik, memotong kuku, dan kebiasaan diri untuk mandi, dan perlunya pemberian obat
cacing kepada siswa SD minimal satu kali dalam enam bulan.
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